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ABSTRAK

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan primata yang mampu beradaptasi pada
berbagai tipe habitat, termasuk habitat hutan dan lingkungan urban. Perbedaan karakteristik
kedua habitat tersebut diduga memengaruhi keberadaan dan tingkat infestasi ektoparasit pada
inangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan infestasi ektoparasit pada
monyet ekor panjang di habitat hutan dan urban yang dilaksanakan pada Maret—November
2025 di Limau Manis (hutan) dan Ngarai Sianok (urban) dengan total 84 individu (39 hutan,
45 urban) yang diperiksa menggunakan metode hand sorting. Sebanyak 29 individu ektoparasit
yang terdiri atas enam spesies berhasil diidentifikasi, yaitu Stylidia sp., Eucampsipoda
sundaica, Raymondia sp., Pedicinus sp., Basilia sp., dan Leptocyclopodia ferrarii. Nilai
kelimpahan ektoparasit di habitat hutan sebesar 0,74 individu per monyet yang diperiksa.
Leptocyclopodia ferrarii merupakan spesies dengan kelimpahan relatif “tinggi” yaitu 79,31%,
sedangkan lima spesies lainnya memiliki kelimpahan relatif antara 3,45-6,89%. Sebanyak 12
dari 39 individu monyet di habitat hutan terinfestasi ektoparasit dengan prevalensi sebesar
30,77%. Selanjutnya, intensitas ektoparasi rendah yaitu 1,00-3,83 individu per inang
terinfestasi, sedangkan di lingkungan hutan tidak ditemukan ektoparasit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa habitat hutan lebih mendukung keberadaan ektoparasit dibandingkan
lingkungan urban. Penelitian ini memberikan informasi dasar mengenai pola kelimpahan dan
infestasi ektoparasit pada monyet ekor panjang di habitat yang berbeda serta mendukung upaya
mitigasi risiko penyakit zoonosis melalui pendekatan One Health.

Kata kunci: Macaca fascicularis, ektoparasit, kelimpahan, prevalensi, intensitas, habitat hutan,
lingkungan urban.



ABSTRACT

The long-tailed macaque (Macaca fascicularis) is a primate capable of adapting to various
habitat types, including forest habitats and urban environments. Differences in the
characteristics of these two habitats are thought to influence the presence and infestation levels
of ectoparasites on their hosts. This study aimed to determine the abundance and infestation of
ectoparasites in long-tailed macaques inhabiting forest and urban environments. The study was
conducted from March to November 2025 in Limau Manis (forest) and Ngarai Sianok (urban),
involving a total of 84 individuals (39 forest and 45 urban) examined using the hand sorting
method. A total of 29 ectoparasite individuals comprising six species were successfully
identified, namely Stylidia sp., Eucampsipoda sundaica, Raymondia sp., Pedicinus sp., Basilia
sp., and Leptocyclopodia ferrarii. The ectoparasite abundance in the forest habitat was 0.74
individuals per examined macaque. Leptocyclopodia ferrarii had a “high” relative abundance
of 79.31%, while the other five species had relative abundances ranging from 3.45-6.89%. A
total of 12 out of 39 macaques in the forest habitat were infested with ectoparasites, resulting
in a prevalence of 30.77%. The infestation intensity was low, ranging from 1.00-3.83
individuals per infested host, while no ectoparasites were found in the urban environment. The
results indicate that forest habitats are more supportive of ectoparasite presence than urban
environments. This study provides baseline information on the patterns of ectoparasite
abundance and infestation in long-tailed macaques across different habitats and supports efforts
to mitigate zoonotic disease risks through a One Health approach.
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